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Arabes bermakna bentuk ornamen yang terdiri dari dekorasi permukaan. Ornamen
semacam ini sering digabungkan dengan elemen lain. Biasanya terdiri dari pola tunggal yang
bisa disusun berpetak atau disusun berulang-ulang. Dari sekian banyak seni ornamen
Eurasia menyebabkan istilah arabesque digunakan sebagai istilah teknis oleh para sejarawan
seni untuk menggambarkan unsur-unsur dalam ornamen yang ditemukan dalam dua fase,
yaitu seni ornamen Islam yang lahir sejak abad ke-9, dan seni ornamen Eropa yang lahir sejak
Zaman Renaisance. Menurut M. Khalafallah Ahmed, dalam bukunya yang berjudul
“Sumbangan Islam Kepada IlImu dan Kebudayaan (1986)”, desain Arabesque dibuat melalui
suatu kombinasi pola-pola geometris dengan pola-pola dedaunan. Dengan demikian variasi
bentuk telah diciptakan, yang terdiri dari berbagai macam bentuk dan konfigurasi geometris,
seperti lingkaran, cincin, kurva, segitiga, segi banyak, saling di jalin atau di gabungkan. Selain
itu banyak unsur-unsur pokok dalam seni Arabesque dedaunan adalah tangkai, daun, bunga

danbuahyang penggambarannya diatur dalam bentuk-bentuk geometris.

Arabes adalah buletin yang memuat hasil-hasil kegiatan pelestarian maupun konsep
pelestarian cagar budaya yang ada di wilayah kerja Balai Pelestarian Cagar Budaya Aceh.
Penamaan Arabes diambil dari kata Arabesque yang telah diserap kedalam Bahasa Indonesia
sesuai dengan buku “Daftar Istilah Arsitektur” terbitan Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1978). Redaksi juga menerima artikel
hasil pelestarian cagar budaya di Indonesia pada umumnya. Buletin Arabes diterbitkan

secara berkala dua kali setiap Juni dan Desember dalam satu tahun. Siapa pun dapat

mengutip sebagian isidaribuletin ini dengan ketentuan menuliskan sumbernya.




Sambutan
Kepala BPCB ACEH

Assalamualaikum
Warahmatullahi
Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan Rahmat,
Inayah, Taufik dan Hidayahnya sehingga pada tahun 2019 ini, Balai Pelestarian Cagar
Budaya Aceh dapat menerbitkan Buletin Arabes Volume 3, Nomor 1. Buletin ini berisi
mengenai informasi seputar pelestarian cagar budaya di Indonesia.

Penerbitan Buletin Arabes bertujuan untuk meningkatkan kepedulian para
siswa dan masyarakat pada umumnya tentang pelestarian cagar budaya. Disamping itu
juga sebagai media informasi tentang pelestarian cagar budaya yang telah dilakukan
oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Aceh, instansi terkait serta masyarakat penggiat
cagar budaya di wilayah Aceh dan Sumatera Utara. Semoga buletin ini dapat
dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk maupun pedoman bagi pembaca
dalam bidang pelestarian cagar budaya.

Balai Pelestarian Cagar Budaya Aceh adalah sebuah Unit Pelaksana Tugas dari
sebagian tugas pokok dan fungsi Direktorat Jenderal Kebudayaan yang berada di Aceh
dengan wilayah kerja Provinsi Aceh dan Sumatera Utara dan bertanggungjawab
kepada Direktur Jenderal Kebudayaan. Tugas dari Balai Pelestarian Cagar Budaya Aceh
adalah melakukan pelestarian cagar budaya, yaitu melindungi, mengembangkan dan
memanfaatkan cagar budaya dalam bidang pendidikan, agama, sosial dan budaya.
Upaya publikasi informasi karya tulis dalam bentuk media cetak merupakan salah satu
pemanfaatan cagar budaya di bidang pendidikan.

Kamimenyadari penerbitan Buletin Arabes ini tentu masih banyak kekurangan,
oleh karena itu kepada semua pihak kiranya berkenan untuk memberikan sumbang
saran, usul, dan kritik agar penerbitan selanjutnyalebih baik.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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ABSTRACT

Inong Balee Fort was built together with the formation of the Inong Balee
army led by Admiral Kumala Hayati. Admiral Kumala Hayati is the commander of
the first female naval fleet in the archipelago. This fortress serves as a bastion of
defense against enemy attacks. Fort Inong Balee's development technology uses
traditional technology based on the knowledge of local people. It certainly becomes
something interesting to learn. However, the condition of Fort Inong Balee built on
a sea cliff threatened to collapse at this time. The existence of the risk of these
threats then it is necessary to do the data recording of the material constituent
fortress structure and the knowledge and traditional technology used during the
construction of the castle,

Research methods undertaken in this study include literature study, field
survey and laboratory analysis. Laboratory analyzes carried out included
petrographic analysis, grafimetry XRF and XRD analysis.

The result of the research shows that the material of Inong Balee fortress
structure is rock and speci or mortar. The type of constituent stone structure of the
fort is igneous rocks and sedimentary rocks. Type of igneous rocks andesite stone.
Meanwhile, sedimentary rocks are carbonate sandstone, limestone and coral. The
mortar type of Inong Balee fortress is lime mortar. The lime mortar is consists of
binders and aggregates. Binder is calcite type calcium (CaC03). Aggregate or filler
material is sand, consists of minerals calcite, plagioclase, honrblend and pyrite.
Calcite mineral content in the mortar averaged 71.47%. So that the remaining
possibility of other minerals such as plagioclase, hornblend and pyrite,
approximately 29.53%.

Keyword: binder, aggregate, mortar, speci, andesite, filler
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ABSTRAK

Benteng Inong Balee dibangun bersamaan dengan pembentukan laskar
Inong Balee yang dipimpin oleh Laksamana Kumala Hayati. Laksamana Kumala
Hayati merupakan panglima armada angkatan laut wanita pertama di
Nusantara. Benteng ini difungsikan sebagai benteng pertahanan terhadap
serangan musuh oleh pasukan Kumala Hayati. Teknologi pembangunan Benteng
Inong Balee menggunakan teknologi tradisional berdasarkan atas pengetahuan
lokal masyarakat setempat. Hal ini tentu menjadi sesuatu yang menarik untuk
dipelajari. Namun, kondisi Benteng Inong Balee yang dibangun di atas tebing laut
saatini terancam runtuh. Adanya resiko ancaman tersebut maka perlu melakukan
perekaman data terkait material penyusun struktur benteng, pengetahuan dan
teknologitradisionalyang digunakan saat pembangunan benteng tersebut.

Metode penelitian yang dilaksanakan dalam kajian ini meliputi studi
pustaka, survai lapangan dan analisis laboratorium. Analisis laboratorium yang
digunakan meliputi analisis petrografi, analisis XRF, analisis grafimetri dan XRD.

Hasil penelitian menunjukan material penyusun struktur Benteng Inong
Balee adalah batuan dan spesi atau mortar. Adapun jenis batuan penyusun
struktur benteng adalah batuan beku dan batuan sedimen. Jenis batuan beku
berupa batu andesit. Sementara itu jenis batuan sedimen berupa batu pasir
karbonat, batu gamping dan batu gamping terumbu (batu koral). Jenis mortar
pada Benteng Inong Balee adalah mortar kapur. Mortar kapur tersebut terdiri
dari material pengikat atau binder berupa kapur jenis kalsit (CaC03) dan material
agregat atau filler berupa pasir. Mineral dalam pasir terdiri dari mineral kalsit,
plagioklas, honrblend dan pirit. Kandungan mineral kaksit dalam mortar rata-
rata sebesar 71,47%. Sehingga sisanya kemungkinan mineral lain seperti
plagioklas, hornblend dan pirit, sebesar kurang lebih 29,53 %

Kata kunci: binder, agregat, mortar, spesi, andesit, filler
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KAJIAN PEMANFAATAN SITUS RUMAH ADAT
DAN KURSI BATU PARHAPURAN HUTA SIALLAGAN
KAB. SAMOSIR

Oleh : Masnauli Butarbutar
Staf Balai Pelestarian Cagar Budaya Aceh
JIn. Banda Aceh-Meulaboh Km. 7,5, Gpg Rima Jeune, Kec. Peukan Bada, Aceh
Besar, Prov. Aceh
Masnauli_bp3@yahoo.com

ABSTRACT

Historic sites are considered to have the potential as historical learning
media that have an important role as an educational tool to inherit noble values to
the younger generation. This is related to the development process and utilization
of historic sites including the sustainability of the site and the welfare of the
community. The study of utilization of settlements is focused on one of the
traditional settlement sites in the district. Samosir namely Huta Siallagan. Huta
Siallagan has the potential of archeological resources or past heritage that has
historical value. The supporting community created the traditional house building
as a place to live, sarcophagus as a burial container, terraces terraces (stacked
stones) as gardening grounds and mobile stone fences as defense. All
archaeological remains are in a complex area of 2400 m2. The purpose of this study
was to determine the preservation of historic sites that were the object of study in
the Huta Siallagan Traditional Settlement and its contribution to the cultivation of
historical values and national identity. To find out the impact of the development
and utilization of historic sites that are the object of study for site sustainability and
community welfare. This study uses a descriptive qualitative approach with data
collection techniques through interviews, observation, and documentation studies.

Keywords: study, utilization, traditional settlement, Huta Siallagan site Samosir
Regency, stone chairs, traditional houses.
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